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ABSTRAK

Geopolimer merupakan bahan konstruksi tanpa menggunakan semen
portland dengan menggunakan bahan limbah. Kelebihan utama geopolimer adalah
tahan berada di lingkungan asam yang mana cocok untuk daerah gambut atau lahan
rawa. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis persentase pasir Barito dengan
pasir silika dan persentase penambahan serat bemban terhadap kuat tekan mortar.

Mortar geopolimer ini berbahan dasar fly ash menggunakan agregat halus
pasir Barito dan pasir silika dengan rasio 100/0, 70/30, dan 50/50 dan penambahan
serat bemban sebesar 0% dan 1,5%. Rasio Na,SiOz dan NaOH sebesar 1:2,5. NaOH
menggunakan molaritas 8M. Mortar dirawat dengan metode lembab air PDAM
selama 28 hari. Selanjutnya dipaparkan lingkungan asam buatan dengan H2SO4
sampai pH 3 selama 1 bulan setelah perawatan. Sebagai pembanding, mortar
dipaparkan suhu lingkungan luar selama 1 bulan setelah perawatan. Mortar
dilakukan uji kuat tekan, uji porositas dan absorpsi, uji sorptivity, uji karbonasi, dan
uji visual.

Kuat tekan mortar setelah terpapar lingkungan asam pada variasi
perbandingan pasir tertinggi adalah pasir Barito 100% pada mortar tanpa dan
dengan serat bemban. Kuat tekan mortar setelah terpapar lingkungan asam
mengalami penurunan pada variasi serat bemban 0% dan mengalami kenaikan pada
variasi serat bemban 1,5%. Penurunan terbesar pada variasi serat bemban 0% terjadi
pada rasio pasir 50/50. Pada variasi serat bemban 1,5% kenaikan terbesar pada rasio
pasir 100/0.

Kata kunci: Fly ash, serat bemban, pasir silika, lingkungan asam, mortar
geopolimer
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ABSTRACT

Geopolymer is a construction material that does not use Portland cement;
instead, it utilizes waste materials. The main advantage of geopolymer is its
resistance in acidic environments, making it suitable for peatland or swamp areas.
This study aims to analyze the percentage of Barito sand with silica sand and the
percentage of bemban fiber addition on the compressive strength of mortar.

This geopolymer mortar is based on fly ash using fine aggregates of Barito
sand and silica sand with ratios of 100/0, 70/30, and 50/50, and the addition of
bemban fiber by 0% and 1.5%. NaSiO3 to NaOH is 1:2.5, with NaOH using a
molarity of 8M. The mortar was cured using a PDAM water immersion method for
28 days. Subsequently, it was exposed to an artificial acidic environment with
H>SO4 until a pH of 3 for 1 month after curing. For comparison, the mortar was
exposed to outdoor environmental temperatures for 1 month after curing. The
mortar underwent compressive strength tests, porosity and absorption tests,
sorptivity tests, carbonation tests, and visual inspections.

The highest compressive strength of the mortar after exposure to the acidic
environment in the sand ratio variation was 100% Barito sand in both the mortar
without and with bemban fiber. The compressive strength of the mortar after
exposure to the acidic environment decreased in the 0% bemban fiber variation and
increased in the 1.5% bemban fiber variation. The greatest decrease in the 0%
bemban fiber variation occurred in the 50/50 sand ratio. In the 1.5% bemban fiber
variation, the greatest increase was in the 100/0 sand ratio.

Keywords: Fly ash, bemban fiber, silica sand, acidic environment, geopolymer
mortar
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